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SEBUAH getaran yang aneh telah

menyentuh dada Sekar Mirah. Meski pun ti-

dak jelas benar, tetapi ia melihat remang-re-

mang hubungan antara gadis yang bernama

Pandan Wangi itu dengan kakaknya dan de-

ngan Agung Sedayu. Karena itu, maka

dadanya pun menjadi berdebar- debar

seperti dada Pandan Wangi pula.

Dalam pada itu, Sumangkar yang mende-

ngarkan penjelasan Gupita itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Ia lebih cepat dapat

menangkap maksudnya. Bahkan sesaat ke-

mudian ia telah mulai mempunyai gambaran,

hubungan antara mereka.

Tanpa maksud apa pun Sumangkar kemu-

dian mengangguk-anggukkan kepalanya

sambl berkata, ÒBegitulah kiranya. Angger

Sekar Mirah memang terlampau cepat

dibakar oleh perasaan cemburu.Ó

ÒGuru,Ó Sekar Mirah hampir berteriak.

Tetapi suaranya terputus.

Sumangkar hanya tersenyum. Dipanda-

nginya wajah muridnya dan wajah Gupita

yang juga bernama Agung Sedayu yang ke-

merah-merahan itu.

Sementara itu dada Pandan Wangi berde-

sir tajam. Ditatapnya wajah Sekar Mirah seje-

nak. Kini ia sempat menilai gadis itu. Meski-

pun ia tidak sedang berhias, namun Sekar

Mirah adalah seorang gadis yang cantik.

Pandan Wangi menarik napas dalam-da-

lam. Inilah agaknya kunci dari pertanyaan

yang selama ini tersimpan di hatinya. Kena-

pa Gupita bertanya tentang hatinya, tidak

atas namanya sendiri, tetapi atas nama Gu-

pala? Agaknya Gupita telah meninggalkan

seorang gadis di kampung halamannya, atau

di suatu tempat yang lain, yang kini mencar-

inya.

Dengan gambaran yang meskipun masih

samar-samar tetapi kedua gadis itu kini telah

mengerti, bahwa sebenarnyalah mereka

telah terikat dalam suatu salah paham.

Tetapi yang paling menyesal adalah Sekar

Mirah. Ia telah melontarkan tuduhan-tuduhan

yang paling menyakitkan hati. Samar-samar

ia dapat menangkap maksud Gupita, yang

katanya, ÒAku kini adalah seorang utusan Adi

Swandaru. Tetapi sayang, bahwa pembica-

raan kami belum selesai, orang-orang itu su-

dah mengganggu kami.Ó

Meskipun demikian Sekar Mirah masih sa-

ja berdiam diri mematung di tempatnya.

ÒAngger Sekar Mirah,Óberkata Sumangkar

yang melihat penyesalan di wajah muridnya,

Òapakah salahnya, kalau kau memberanikan

dirimu minta maaf kepada Angger Pandan

Wangi?Ó

Sekar Mirah menundukkan wajahnya. 
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SLEMAN (KR) - Ke-

pala Dinas Lingkungan

Hidup dan Kehutanan

DIY Kuncoro Cahyo Aji

menyerahkan piagam

Sekolah Adiwiyata Na-

sional dan Sekolah Adi-

wiyata Mandiri Tahun

2021 kepada MtsN 1

Sleman yang diterima

Nurul Baiti Salihah

mewakili kepala ma-

drasah, Rabu (5/1) di ru-

ang rapat B Dinas

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan DIY. 

Adiwiyata merupakan

penghargaan yang

diberikan pemerintah

kepada sekolah yang

telah berhasil  melak-

sanakan Gerakan Peduli

dan Berbudaya

Lingkungan Hidup di

Sekolah (GPBLHS).

Menurut Kuncoro, 11 se-

kolah yang maju ke ting-

kat nasional hanya 6

yang meraih Sekolah

Adiwiyata Nasional, se-

dangkan 7 sekolah yang

mengajukan Sekolah

Adiwiyata Mandiri ha-

nya 1 yang berhasil lolos. 

”Sekolah peraih Adi-

wiyata Nasional maupun

Adiwiyata Mandiri di-

harapkan dapat mem-

berikan dampak positif

bagi lingkungan sekitar

sehingga dapat memba-

ngun karakter terutama

bagi siswa untuk bisa

menjadi agen peduli ling-

kungan.” ungkap

Kuncoro .

Ditemui di tempat ter-

pisah, Kepala MTsN 1

Sleman, Imam Syamroni,

merasa bersyukur dan

terima kasih kepada war-

ga madrasah yang telah

berhasil meraih penghar-

gaan sebagai Sekolah

Adiwiyata Nasional.

Imam berharap, prestasi

yang telah diraih sebagai

Sekolah Adiwiyata Na-

sional dapat diperta-

hankan, sehingga dapat

maju ketingkat selanjut-

nya yaitu Sekolah Adiwi-

yata Mandiri.       (Top)-d

MTSN 1 Sleman Terima 
Piagam Adiwiyata Nasional

YOGYA (KR) —

Dalam dua minggu ke de-

pan jika hasil evaluasi

menunjukkan tidak ada

penularan Covid-19 di se-

kolah, maka

Pembelajaran Tatap

Muka (PTM) untuk ting-

kat SMP/MTsN di Kota

Yogya bisa dibuka 100

persen dengan waktu

pembelajaran 6 jam.

”Sejak Senin (3/1) PTM

di Tingkat SMP/MTsN di

Kota Yogya sudah diper-

bolehkan 2/3 atau 66

persen siswa mengikuti

PTM. Kebijakan sesuai

arahan Kemendikbud

dan akan kita evaluasi

selama 2 pekan, jika

bagus atau landai-landai

saja (paparan tidak ada)

PTM akan diteruskan

bahkan bisa dibuka 100

persen ” tutur  Kepala

Dinas Pendidikan Kota

Yogya Budi Santosa As-

rori, Kamis (6/1) saat me-

ninjau pelaksanaan PTM

di Madasah Tsanawiyah

Negeri 1 Yogya (MTsN 1

Yogya), Giwangan Um-

bulharjo Yogya

Namun bila  terjadi hal

sebaliknya akan dievalu-

asi lagi. 

”Sebelumnya kita telah

melakukan uji sampling

antigen dan swab PCR.

Sasarannya adalah 2.400

anak yang bersekolah di

Kota Yogya Hasilnya ada

temuan kasus Covid-19

dengan keterpaparan

dibawah 50 anak. Dari

hasil positif, berlanjut de-

ngan tracing kasus ke-

nyataannya penularan

Covid-19 tidak bersum-

ber pada lingkungan se-

kolah,” ujarnya.

Disebutkan positivity

rate nya masih di bawah

2 persen atau masih

dalam batas toleransi

dan semuanya OTG

(Orang Tanpa Gejala) .

”Dari hasil pelacakan ti-

dak tertular di sekolah,

melainkan di tempat

lain,” ungkap Budi.

Selanjutnya uji sam-

pling  akan terus berlan-

jut. ”Setidaknya 10 per-

sen dari penghuni seko-

lah akan disampling. Gu-

na memastikan suasana

PTM tetap kondusif di te-

ngah pandemi Covid-19,

rutin berkala 10 persen

dari setiap sekolah. Se-

kolah yang diper-

bolehkan PTM dengan

vaksinasi sudah menca-

pai minimal 80 persen

untuk guru, staf pen-

didik, Di Yogya sendiri

sudah di atas 92 persen,”

ujarnya.

Sementara Kepala

MTsN 1 Yogya Muham-

mad Iriyadi meyatakan

protokol kesehatan ber-

laku ketat, dengan ke-

tersediaan fasilitas pro-

kes. Para siswa hanya

bisa menghabiskan wak-

tu istirahatnya di dalam

kelas untuk mengan-

tisipasi terjadinya keru-

munan. 

”Juga dilakukan peng-

aturan terhadap kelu-

arnya siswa. Saat ke-

giatan belajar telah sele-

sai ada pengaturan wak-

tu penjemputan orang

tua. Sehingga tidak ada

penumpukan di halaman

maupun gerbang seko-

lah,” jelasnya

Para siswa juga di-

minta bawa bekal sendiri

di rumah tidak jajan di

warung. ”Saat pulang ka-

mi membuat ada jeda

waktu kepulangan, ke-

mudian penjemputan

hanya bisa dilakukan di

luar sekolah,” tegas

Iriyadi.

Sedang Siswa Kelas IX

MTsN 1 Yogya  Zalfaaiz

Islama menyambut an-

tusias bisaengikuti

PTM. ”Saya lebih mema-

hami pelajaran saat

bertemu langsung de-

ngan guru. Kendala-

kendala yang terjadi se-

lama daring juga menja-

dikan penyampaian ma-

teri menjadi tidak maksi-

mal,” ujarnya 

Disebutkan kendala

teknis selama daring se-

ring terjadi diantaranya

sinyal dan kuota karena

dari pagi sampai siang

online terus. ”Kalau ada

zoom malam, kuotanya

sudah habis di siang,”

keluh Valent.         (Vin)-d

JIKA TAK ADA PENULARAN COVID-19

Dua Minggu ke Depan PTM  Bisa 100 Persen

KR-Juvintarto 

Kadisdik Kota Yogya bersama Kepala MTsN 1 Yogya meninjau pelaksanaan

PTM, sebelumnya digelar Apel Pagi bersama.

KR-Istimewa

Kuncoro Cahyo Aji menyerahkan piagam Adiwiyata Nasional kepada Nurul

Baiti Salihah mewakili MTsN 1 Sleman.


